Alasan pemilihan indikator : PPH ketersedian sendiri disusun untuk
menyeimbangan antara keberagaman pangan yang tersedia untuk kemudian di
konsumsi oleh masyarakat. Dalam penyusunannya, Pola Pangan Harapan (PPH)
ketersedian pangan selalu menyertai Neraca Bahan Makanan (NBM).
Keberagaman ketesedian pangan dibutuhkan untuk mengarahkan masyarakat
untuk mengkonsumsi pangan yang beragam, karena secara alamiah masyarakat
akan mengkonsumsi apa yang tersedia di lingkungan dan di pasaran. Kondisi
inilah yang mendasari dibutuhkannya hasil analisis Pola Pangan Harapan (PPH)
ketersediaan pangan.

Cara penghitungan indikator : Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan
diperoleh dari analisa ketersediaan pangan berdasarkan Neraca Bahan Makanan
(NBM)
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Makna indikator : PPH merupakan instrumen sederhana untuk menilai situasi
konsumsi pangan penduduk, baik jumlah maupun komposisi pangan menurut
jenis pangan yang dinyatakan dalam skor PPH. Semakin tinggi skor PPH,
konsumsi pangan semakin beragam dan bergizi seimbang (maksimal 100). Skor
PPH merupakan indikator mutu gizi dan keragaman konsumsi pangan sehingga
dapat digunakan untuk merencanakan kebutuhan konsumsi pangan pada tahun-
tahun mendatang. PPH dapat digunakan sebagai pedoman dalam evaluasi dan
perencanaan penyediaan, produksi dan konsumsi pangan penduduk, baik secara
kuantitas, kualitas, maupun keragamannya dengan mempertimbangkan aspek
sosial, ekonomi, budaya, agama dan cita rasa

Alasan pemilihan indikator : Pentingnya pencapaian skor PPH tersebut
diamanatkan oleh Undang-Undang (UU) Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan
dan Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan
Gizi. Dalam pasal 60 UU No 18 tahun 2012 disebutkan bahwa Pemerintah dan
Pemerintah Daerah berkewajiban mewujudkan penganekaragaman konsumsi
pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Tercapainya
penganekaragaman konsumsi pangan tersebut diukur melalui pencapaian nilai,
komposisi, pola pangan dan gizi seimbang, dengan indikator yang ada saat ini
adalah Pola Pangan Harapan (PPH)

Cara penghitungan indikator : Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Konsumsi
diperoleh dari analisa pola konsumsi pangan berdasarkan hasil survey konsumsi
pangan rumah tangga
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